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BAB 11
GAMBARAN UMUM TENTANG FILM

A. Tinjanan Umum Tentang Film

1. Sejarah Film dan Perkembangannya.

Pada masa sekarang, film tidak lagi menjadi tontonan baru bagi
masyarakat. Namun pengaruhnya masih kuat untuk menarik perhatian
masyarakat.

Film (motion picture) merupakan salah satu media audio visual, yaitu
media yang menyiarkan “berita” yang dapat ditangkap baik melalui indera mata
maupun indera telinga dengan sangat efektif dalam mempengaruhi penonton.
Menurut A.W Widjaja, film merupakan kombinasi dari drama dengan paduan
suara dan musik, serta drama dengan paduan dari tingkah laku dan emosi, dapat
dinikmati benar oleh penonton-penontonnya sekaligus dengan mata dan telinga.
(A. W. Widjaja, 1993:84)

Para teoritikus film menyatakan bahwa film yang kita kenal sekarang ini
merupakan perkembangan lanjut dari fotografi yang ditemukan oleh Joseph
Nicephore Niepce dari Perancis. Pada tahun 1826 ia berhasil membuat
campuran dengan perak untuk menciptakan gambar pada sebuah lempengan
timah tebal yang telah disinari beberapa jam. Penyempurnaan fotografi ini terus

berlanjut dan pada akhirnya mendorong rintisan penciptaan film atau gambar
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Serikat yang terkenal dengan penemuan lampu listrik dan fonograf
(phonograph) atau piringan hitam serta oleh Lumiere bersaudara (Auguste dan
Louis Lumiere) dari Perancis.

Pada tahun 1887, Edison menciptakan mekanisme berupa alat untuk
merckam dan memproduksi gambar. Di sisi lain, Géorge Eastman memberikan
bantuan dengan menemukan bahan dasar untuk membuat gambar dengan
menggunakan gulungan pita seluloid, sesuatu yang mirip plastik tembus
pandang dan ulet sekaligus mudah digulung. Penemuan Edison tersebut
dinamakan kinetoskop (kinetoscope). ( Marselli Sumarno, 1996:2)

Lumiere bersaudara merancang perkembangan kinetoskop berupa
piranti yang mengkombinasikan kamera, alat memproses film dan proyektor
menjadi satu. Alat ini disebut Sinematograf (cinematographe) yang dipatenkan
pada bulan Maret 1895. Di Paris, tepatnya di sebuah kafe pada tanggal 28
Desember 1895, Lumiere bersaudara “memproyeksikan” hasil karya mereka di
depan publik yang telah membeli karcis masuk terlebih dahulu. Dengan
demikian, sejak saat itulah bioskop yang pertama kali di dunia dilahirkan. Pada
perkembangan selanjutnya, penayangan film telah menyebar ke seluruh dunia.
Sesuai dengan kemajuan iptek, film tidak lagi menggunakan pita seluloid
(proses kimiawi) dan memanfaatkan teknologi video (proses elektronik). Film
vang berkembang pada abad ke 19 berupa film hitam putih dan tanpa suara.

Namun pada akhir tahun 1920-an mulai dikenal film bersuara. Sedangkan
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http://hsutadi.blogspot.com/2009/10/sejarah-film-dan-perkembangan-film.html
Di download tanggal 24 maret 2010 8:44 PM )

Di Indonesia, film pertamakali diperkenalkan pada 5 Desember 1900 di
Batavia (Jakarta). Pada masa itu film disebut “Gambar Idoep". Seiring dengan
kemajuan zama, kehadiran kamera-kamera digital berdampak positif juga
dalam dunia film Indonesia. Mulailah terbangun komunitas film-film
independen. Film-film yang dibuat di luar aturan baku yang ada. Film-film
mulai diproduksi dengan spirit militan. Meskipun banyak film yang kelihatan
amatir namun terdapat juga film-film dengan kualitas sinematografi yang baik.
Sayangnya film-film independen ini masih belum memiliki jaringan peredaran
yang baik. Sehingga film-film ini hanya bisa dilihat secara terbatas dan di ajang
festival saja.

Kini, film Indonesia telah mulai berderak kembali. Beberapa film
bahkan booming dengan jumlah penonton yang sangat banyak. Sebut saja, Ada
apa dengan Cinta, yang membangkitkan kembali industri film Indonesia.
Beberapa film lain yang laris manis dan menggiring penonton ke bioskop
seperti Petualangan Sherina, Jelangkung, Ayat-Ayat Cinta, Ketika Cinta
Bertasbih, Laskar Pelangi maupun Naga Bonar Jadi 2. Genre film juga kian
variatif, meski tema-tema yang diusung terkadang latah, jika sedang ramai
horor, banyak yang mengambil tema horor, begitu juga dengan tema-tema

remaja/anak sekolah. ( http://hsutadi.blogspot.com/2009/10/sejarah-film-dan-
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Dengan variasi yang diusung, itu memberikan kesempatan media film
menjadi sarana pembelajaran dan motivator bagi masyarakat. Seperti film King,
Garuda di Dadaku, serta Laskar Pelangi. Bahkan, Indonesia sudah memulai
masuk ke industri animasi. Meski bukan pertama, dulu pernah ada animasi
Huma, kini hadir film animasi Meraih Mimpi, yang direncanakan akan go
international.

2. Jenis-Jenis Film.

Dari berbagai macam film yang ada, dapat dikatakan mempunyai satu
sasaran yaitu menarik perhatian orang terhadap muatan masalah yang
dikandung dan melayani kepentingan publik. Pada dasarnya, film dapat
dikelompokkan ke dalam dua pembagian besar yaitu kategori film cerita dan
non cerita. Sedangkan di sisi lain senang dengan penggolongan film menjadi
fiksi dan non fiksi. ( Marselli Sumarno, 1996:10)

Film cerita adalah film yang diproduksi berdasarkan cerita yang
dikarang dan dimainkan oleh aktor dan aktris.Pada umumnya, film cerita
bersifat komersial, artinya dipertunjukkan di bioskop dengan harga karcis
tertentu ataupun diputar di TV dengan dukungan sponsor iklan tertentu.

Film non cerita merupakan kategori film yang mengambil kenyataan

sebagai subyeknya. Jadi, merekam kenyataan daripada fiksi tentang kenyataan.
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¢. Film perang,

d. Film sejarah,

e. Film fiksi-ilmiah,

f. Film komedi,

g. Film laga (action),

h. Film musikal,

i. Film koboi (cowboy).

Cerita merupakan bungkus atau kemasan yang memungkinkan pembuat
film melahirkan realitas rekaan yang merupakan suatu alternatif dari realitas
nyata bagi penikmatnya. Dari segi komunikasi, ide atau pesan yang dibungkus
oleh cerita itu merupakan pendekatan yang bersifat membujuk @ersuasijb.

Seperti halnya film cerita, film non cerita juga terdiri dari berbagai jenis.
Namun pada mulanya hanya ada dua tipe film non cerita, yaitu yang termasuk
film dokumenter dan film faktual. Film faktual umumnya hanya menampilkan
fakta dalam bentuk film berita (news reel) dan film dokumentasi. Film berita
menitikberatkan pada segi pemberitaan suatu kejadian aktual. Sedangkan film
dokumentasi hanya merekam kejadian tanpa diolah lagi, misalnya dokumentasi
peristiwa perang dan dokumentasi upacara kenegaraan.

Film dokumentasi, selain mengandung fakta juga mengandung
subyektifitas pembuatnya. Subyektivitas diartikan sebagai sikap atau opini

terhadap peristiwa. Menurut rumusan DA Peransi, pemikir dan pembuat film
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penontonnya. Pendapat lain menyatakan, film dokumenter adalah wahana yang
tepat untuk mengungkapkan realitas, menstimulasi perubahan,

Selain film berita, dokumentasi dan dokumenter, yang dapat
dimasukkan dalam film non cerita adalah film pariwisata, film iklan dan film
instruksional atau pendidikan. Selain pembagian besar film cerita dan non cerita
di atas, terdapat cabang pembuatan film yang disebut film eksperimental dan
film animasi.

Film eksperimental adalah film yang tidak dibuat dengan kaidah-kaidah
pembuatan film yang lazim dengan tujuan untuk mengadakan eksperimentasi
dan mencari cara-cara pengucapan baru lewat film.

Sementara itu, film animasi memanfaatkan gambar (lukisan) maupun
benda-benda mati yang lain, seperti boneka, meja dan kursi yang dapat
dihidupkan dengan teknik animasi. Misalnya, film si Unyil yang diproduksi
oleh studio Pusat Produksi Film Nasional (PPFN) di Indonesia. Film animasi
ini pada akhirnya lebih dikenal sebagi film kartun.

3. Fungsi Film.

Film, di samping media cetak ataupun elektronik (audio maupun audio
visual) lainnya mempunyai posisi yang strategis dalam rangka pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik di lembaga formal ataupun non
formal. Dengan tidak bermaksud mengesampingkan fungsi dari media cetak

atan elekronik lainnya, eksistensi film sebagai media hiburan yang cukup
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bukan dari segi hiburannya semata, namun di sisi lain pemanfaatan media film
sebagai salah satu medium dalam pembelajaran dinilai mengena pesan-
pesannya, mudah dicerna, efektif, cenderung tidak membosankan peserta didik,
sebagai metode yang cukup variatif dan sebagainya.

Namun untuk memposisikan film sebagai medium yang tepat dalam
pembelajaran dibutuhkan tema atau judul film yang sarat muatan pendidikan
yang baik dan berguna. Sebab tidak sedikit pada saat ini film-film yang “jelek™,
tidak edukatif, banyak mengandung kekerasan dan sebagainya. Dan
kesemuanya itu sangat berpengaruh jika banyak dikonsumsi oleh segala lapisan
masyarakat tanpa mengenal batasan usia, terutama peserta didik serta tanpa di
filter sedikitpun.

Pemilihan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam setidaknya
mengacu serta memperhatikan kepada hal-hal berikut ini:

a. Tingkat kecermatan representatif’
b. Tingkat interaktif yang mampu ditimbulkannya.
c. Tingkat kemampuan khhusus yang dimilikinya.

d. Tingkat motivasi yang mampu ditimbulkannya.
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Dalam perkembangannya saat ini, film memiliki beberapa fungsi, antara
lain:
1) Sebagai Media Hiburan.

Sejak awal, asumsi masyarakat untuk menonton film adalah sebagai
media hiburan di sela-sela kesibukan dan aktivitas mereka sehari-hari. Film
mampu menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan sajian teknik
lainnya kepada masyarakat umum agar dapat mengurangi kepenatan dan
mengisi liburan.

2) Sebagai Media Komunikasi.

Media komunikasi merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan.(
Arief S. Sadiman, 1990:11) Film merupakan salah satu media provokatif
yang dapat digunakan oleh pihak-pihak tertentu untuk menyampaikan ajakan
atau maksud-maksud tertentu.

3) Sebagai Media Transformasi Kebudayaan.

Film merupakan salah satu bentuk mendidik masyarakat dalam bersikap
dan berperilaku yang sesuai dengan tatanan norma dan nilai budaya
masyarakat. Jadi, secara simbolis film berfungsi kritik dan kontrol sosial

terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam masyarakat.
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4) Film sebagai Media Pendidikan.

Film dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari sumber (guru)
kepada sasaran didik (peserta didik) sehingga dapat merangsang fikiran,
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar mengajar terjadi. ( Arief S. Sadiman, 1990:7) Film
juga dapat melukiskan kejadian sebenarnya sehingga dapat dipakai teknik
untuk menunjukkan beberapa fakta, kecakapan, sikap dan pemahaman.

Dari fungsi film di atas, setidaknya kita mengetahui beberapa
keuntungan film jika dikaitkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
diantaranya:

a) Film sangat baik menjelaskan suatu proses.

b) Tiap murid dapat belajar sesuatu dari film.

c¢) Film yang bersifat sejarah dapat menggambarkan peristiwa-peristiwa masa
lalu secara realistis dalam waktu yang singkat.

d) Film dapat membawa (memperkenalkan) anak dari satu negara ke negara
lai;1 dan dari satu masa ke masa yang lain.

€) Film dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan. ( S. Nasution,
1987:121)

B. Tinjauan Umum Tentang Film Kiamat Sudah Dekat (KSD)

Film Kiamat sudah Dekat (KSD) merupakan sebuah film yang lahir dari

geliat film nasional yang mulai berkembang kembali pada era medio 90-an.
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yang dipenuhi kisah percintaan anak muda maupun persoalan sosial dan
sebagainya. Film ini mencoba menawarkan kembali sisi lain dari pergulatan
pemikiran manusia di tengah aroma materalistik dan cenderung melupakan spirit
pendidikan keagamaan yang dianggap basi dan kurang komersial.

Film Kiamat Sudah Dekat (KSD) memang merupakan film pendidikan
bernuansa keagamaan, dipenuhi pesan-pesan dakwah serta dibungkus kisah
percintaan yang memang menjadi ciri dari perfilman kita saat ini. Film ini
menceritakan seorang anak muda bernama Fandi (Andre Stinky) yang lahir di
tengah keluarga kaya namun kurang mendapat pendidikan agama yang baik.
Namun pada akhirnya anak muda ini mendapat hidayah dari ketidaksengajaannya
bertemu dengan Sarah (Ayu Pratiwi) yang ternyata putri Haji Romli (Deddy
Mizwar), seorang ulama di kampungnya. Bahkan Fandi pun pada akhirnya
berhasil mengajak orang tua dan adiknya belajar agama.

Pada mulanya Fandi tertarik kepada Sarah, seperti ketertarikan seorang laki-
laki dewasa kepada perempuan dewasa. Namun usaha ini dihalang-halangi oleh
ayahnya dengan alasan faktor keagamaan (bukan muhrim). Tapi Fandi sebagai
anak muda yang emosinya bergejolak dan tidak paham agama mencoba untuk
bertahan dan meyakinkan Haji Romli bahwa dia serius ingin mengenal putrinya.
Melihat kenekatan Fandi, Haji Romli mencoba keseriusannya dengan menanyakan
hal-hal agamis kepadanya. Namun di sisi lain Fandi tidak paham dengan apa yang

dikatakan Haji Romli. Padahal Sarah sendirt akan dijodohkan Haji Romli dengan
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(masa pencarian) yang dialami Fandi inilah merupakan salah satu daya tarik film
tersebut sampai akhirnya Fandi berhasil mendapatkan 2 hal yang penting dalam
hidupnya: agama dan dunia (dalam hal ini diwakili oleh sosok Sarah sebagai
obyeknya).

Menurut Deddy Mizwar, selain berisi pesan dakwah, film ini merupakan
media yang berusaha mendialogkan penganut theisme dan humanis atheisme.
( http://www.suaramerdeka.com/harian/0307/08/x_bud.html Di doivnload tanggal
2/16/2010 12:44 PM)

Film Kiamat Sudah Dekat (KSD) mempunyai beberapa kelebihan,
diantaranya tema yang diangkat disajikan secara sederhana dan dalam kemasan
bahasa yang mudah dipahami oleh penonton. Namun walaupun demikian, film
tersebut mampu mengetengahkan persoalan-persoalan kehidupan remaja
khususnya di tengah masa menjelang masa kedewasaannya. Hal ini meliputi
kehidupan pribadi, keluarga, sosial, agama, pendidikan dan lain-lain.

Selain itu, dalam film ini terdapat kelebihan yang tidak dimiliki secara utuh
oleh film-film Indonesia saat ini yaitu saratnya nilai-nilai pendidikan agama di
dalamnya serta dikemas dalam bentuk kisah percintaan yang menjadi icon remaja
dalam perfilman Indonesia saat ini. Dalam penyampaian materi-materinya pun
tidak terkesan menggurui, lugas walaupun banyak dihiasi dengan sindiran-

sindiran yang dibahasakan dengan dialog yang mampu membuat penonton
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menyampaikan materi disampaikan secara variatif sehingga tidak monoton, tidak
terlalu serius, tidak kaku dan tidak menimbulkan kejenuhan.,

Walaupun film ini bertemakan keagamaan, namun di dalamnya justeru
disampaikan dengan bahasa sehari-hari yang mudah dipahami, bukan dengan
bahasa agama yang membuat film ini menjadi angker dan sukar dipahami. Hal
ini dapat dilibat dengan banyak bertebaran dan diadopsinya bahasa populer
dikalangan remaja dalam film tersebut, seperti istilah suer, man (baca: men),
pacaran dan lain-lain. Faktor inilah yang menjadi salah satu nilai plus mengapa
film ini diterima oleh generasi muda dan tua di tengah maraknya tema-tema film
remaja yang lainnya, sehingga tidak terkesan klasik malah asyik apabila ditonton.

Selain kelebihan-kelebihan yang terdapat dalam film Kiamat Sudah Dekat

(KSD) di atas, film inipun mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya kurang
masuk akalnya seseorang memiliki kesempurnaan iman dalam waktu yang singkat.
Sifat iman itu abstrak, sulit untuk dinilai dan temporer. Walaupun belajar agama
dari kecil belum tentu memiliki kesempurnaan iman yang tergambarkan dalam
film tersebut. Selain itu, adanya kesan implisit bahwa film ini justru mengajarkan
"pemaksaan" terhadap seseorang (Fandi) jika ingin mendapatkan seorang
perempuan (Sarah), maka dia harus melaksanakan persyaratan-persyaratan yang
ditetapkan Haji Romli (ayahnya Sarah) yang sangat mungkin akan membuat diri
Fandi merasakan riya’ dan sum’ah dalam melaksanakan persyaratan-persyaratan

tersebut. Hal ini sangat dimungkinkan apabila melihat latar belakang Fandi dalam
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Berbicara tentang nilai-nilai, maka filsafat perlu dipertimbangkan pula agar
pilihan kita menjadi bijaksana. Pun demikian penerapannya pada metode
pendidikan yang banyak menyangkut dengan pembentukan kepribadian (character
building) dan kualitas hidup manusia.

Korelasi atau munasabah metode pendidikan dengan filsafat disebabkan oleh
beberapa hal: Pertama, pembentukan karakter (character building) yang
berlangsung dalam diri anak didik adalah suatu bagian yang tak terpisahkan pada
pengalaman hidup. Secara akumulatif hal tersebut akan terserap ke dalam sifat-
sifat (karakter) spesifik yang terbangun dari berbagai macam tanggapan peserta
didik terhadap situasi kehidupan yang ditemuinya, misalnya perlawanan,
kepatuhan dan lain sebagainya.

Kedua, banyaknya cara atau metode untuk mengurus sekolah dan pengajaran
terhadap peserta didik. Perbedaan metode pengajaran tersebut mempengaruhi
tipologi korelasi tanggapan peserta didik dan menghasilkan berbagai macam
karakter. Kemungkinan adanya perbedaan pengaruh tersebut menuntut adanya
pemilihan metode secara teliti.

Ketiga, adanya pertimbangan mengenai masyarakat sekolah yang akan
dipersiapkan. Misal, jenis masyarakat demokratis dan sebagainya. (Zakiah
Daradjat, 1996:58)

Apabila metode dipahami secara sempit maka terlihat hanya menyangkut

mata pelajaran yang akan diajarkan dan bagaimana mengelola tipologi mengajar
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yang akan ditegakkan, seperti nilai mata pelajaran, sikap dan karakter yang akan

dibangun, nilai-nilai masyarakat dan sebagainya.

Setiap materi pelajaran memiliki tujuan masing-masing yang hendak dicapai.

Untuk itu, pendidik (guru) dituntut untuk memilih metode yang paling tepat atau

sesual untuk mata pelajarannya agar tujuan materi tersebut dapat tercapai.

Pemilihan metode ini didasarkan kepada beberapa hal, yaitu:

1.

2.

Sifat dari pelajaran,

Alat-alat yang tersedia,

. Besar atau kecilnya kelas,

. Tempat dan lingkungan,

Kesanggupan guru (pendidik),

. Banyak atau sedikitnya bahan,

Tujuan mata pelajaran tersebut. (Roestiyah NK, 1998:68)
Menurut jenisnya, metode terbagi dalam beberapa macam, antara lain:
Metode Ceramabh.

Yaitu guru memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah peserta
didik pada waktu tertentu (waktu terbatas) dan tempat tertentu pula. (Zakiah
Daradjat, dkk, 2008:289). Guru (pendidik) merupakan pihak yang aktif atau
sebagai pusat kegiatan (teacher centered) dan murid (peserta didik) cenderung
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b. Metode Tanya Jawab.

Yaitu suatu cara mengajar dimana guru dan murid aktif bersama. Guru
bertanya, murid mencari jawaban atan murid mengemukakan ide baru. Dalam
metode ini guru bertujuan menanyakan. (Roestiyah NK, 1998:70)

c. Metode Diskusi.

Pertanyaan diskusi mengandung masalah sehingga dapat dikembangkan
menjadi metode pemecahan masalah (Problem Solving Method). (Zakiah
Daradjat, dkk, 2008:292). Jawaban dari masalah tersebut terdiri atas berbagai
alternatif, memerlukan pemikiran yang saling menunjang dari peserta diskusi
agar sampai pada jawaban akhir yang disepakati sebagai jawaban yang paling
benar atau terbaik.

d. Metode Demonstrasi.

Yaitu metode mengajar yang menggunakan peragaan (alat peraga) untuk
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu kepada peserta didik. Misalnya, memperlihatkan tata cara
shalat sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW.

e. Metode Pemberian Tugas.

Yaitu suatu cara dalam pendidikan belajar mengajar andaikata guru
memberi tugas tertentu dan murid (peserta didik) harus mengerjakannya yang
kemudian tugas tersebut dipertanggungjawabkan kepada guru yang

bersangkutan. (Zakiah Daradjat, dkk, 2008:298). Metode ini pada hakikatnya
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berguna bagi dirinya dalam rangka memperdalam dan memperluas pengetahuan
Serta pengertian atay untuk meningkatkan iman dengan tugas-tugas vang

sedang dipelajarinya.

- Metode Kerja Kelompok.




